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ABSTRAK 
Fraktur yaitu kejadian dimana kejadian dimana terputusnya kontinuitas tulang. Penanganan yang 

dilakukan untuk menangani fraktur yaitu dengan melakukan tidakan operasi pembedahan dan kejadian 

pasca-operasi akan menimbulkan efek berupa nyeri. Nyeri harus segera diatasi karena nyeri pasca 

operasi menimbulkan rasa yang tidak nyaman dan mengganggu pasien yang nantinya akan berdampak 

pada proses penyembuhan pasien, lamanya rawat inap, kualitas hidup rendah, hingga peningkatan 

angka mordibitas dan mortilitas. Studi kasus ini dilakukan untuk menjelaskan efek pemberian 

intervensi relaksasi otot progresif kepada pasien pasca operasi fraktur humerus. Metode pendekatan 

yang diterapkan pada studi kasus ini yaitu dengan praktik berbasis bukti, yang dilaksanakan pada 

tanggal tanggal 18-20 Desember 2023 di Rumah Sakit Indriati Solo Baru. Partisipan dalam studi kasus 

kali ini berjumlah satu orang yang sedang menjalani perawatan di rumah sakit dengan masalah nyeri 

akut akibat proses pembedahan, dan penulis memberikan intervensi berupa relaksasi otot progresif lalu 

dilaukan penilaian skala nyeri sesudah intervensi menggunakan VAS (Visual Analogue Scale). 

Pengkajian hingga diagnosis keperawatan berfokus pada masalah utama pada pasien. Hasil didapatkan 

sebelum dilakukan intervensi pasien nyeri dengan skala lima, pada hari kesatu setelah intervensi skala 

nyeri turun menjadi empat, kemudian hari kedua menjadi tiga, dan pada hari ketiga skalanya nyeri 

turun menjadi dua. Dapat disimpulkan bahwa penerapan intervensi manajemen nyeri dengan relaksasi 

otot progresif kepada pasien selama tiga hari mampu memberikan efek megurangi nyeri pada pasien. 
 

Kata kunci : nyeri, pasca operasi, relaksasi otot progresif 

 

ABSTRACT 
Fracture is an event where the continuity of the bone is broken. The treatment carried out to treat 

fractures is by performing surgical operations and post-operative events will cause effects in the form 

of pain. Pain must be treated immediately because post-operative pain causes discomfort and disturbs 

the patient which will later have an impact on the patient's healing process, length of hospitalization, 

low quality of life, and increased morbidity and mortality rates. This case study was conducted to 

explain the effect of providing progressive muscle relaxation interventions to patients after humerus 

fracture surgery. The approach method applied in this case study is evidence-based practice, which 

was carried out on December 18-20, 2023 at the Indriati Solo Baru Hospital. The participants in this 

case study were one person who was undergoing treatment in the hospital with acute pain problems 

due to the surgical process, and the author provided intervention in the form of progressive muscle 

relaxation and then carried out a pain scale assessment after the intervention using VAS (Visual 

Analogue Scale). The assessment to the nursing diagnosis focuses on the main problems in the patient. 

The results obtained before the intervention of the patient's pain with a scale of five, on the first day 

after the intervention the pain scale dropped to four, then on the second day to three, and on the third 

day the pain scale dropped to two. It can be concluded that the application of pain management 

intervention with progressive muscle relaxation to patients for three days can provide an effect of 

reducing pain in patients. 
 

Keywords : pain, postoperative, progressive muscle relaxation 

 

PENDAHULUAN 

Fraktur yaitu kejadian dimana terjadinya patah atau terputusnya kontinuitas tulang tidak 

seperti pada biasanya, yang disebabkan oleh adanya tekanan yang tiba-tiba serta berlebihan. 
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Terjadinya fraktur dapat dikarenakan jatuh, perkelahian, atau kecelakaan saat berkendara 

(Oktavia et al., 2022). Fraktur menyebabkan jaringan yang ada disekitar tulang juga akan ikut 

terpengaruh dimana dapat berupa, perdarahan atau kerusakan pembuluh darah, kerusakan 

saraf, dislokasi sendi, dan ruptur. Penanganan yang dilakukan untuk menangani fraktur yaitu 

dengan melakukan tindakan pembedahan, tindakan pembedahan yang dilakukan biasanya 

dengan prosedur operasi ORIF atau Open Reduction Internal Fixation (Rokhima & Sari, 

2022). 

Menjalani operasi adalah suatu pengalaman yang dapat memberikan tekanan stress bagi 

pasien, berpengaruh pada kondisi fisik dan mental pasien (Sudaryanti et al., 2023). Kejadian 

pasca-operasi maka akan menimbulkan efek berupa nyeri, karena terdapat pembedahan yang 

dilakukan (Mashhadi-Naser et al., 2024). Studi tentang nyeri mendefinisikan rasa sakit 

sebagai sensorik negatif dan pengalaman emosional yang disebabkan oleh aktual atau cedera 

jaringan potensial (Purnawan et al., 2022). Nyeri pasca operasi menimbulkan rasa yang tidak 

nyaman dan mengganggu pasien, yang nantinya akan berdampak pada proses penyembuhan 

pasien, lamanya rawat inap, kualitas hidup rendah, hingga peningkatan angka mordibitas dan 

mortilitas. Kualitas setiap nyeri dan lamanya penyembuhan sendiri tergantung pada jenis dan 

tingkat sayatan yang dilakukan  (Kısaarslan & Aksoy, 2020). 

Sesuai dengan Heirarki Maslow yang menekankan kebutuhan dasar manusia dimana 

salah satunya adalah kenyamanan, maka nyeri yang mengakibatkan rasa tidak nyaman harus 

segera diatasi. Pengelolaan nyeri pasca operasi tidak hanya sekedar mengurangi rasa sakit 

pasien tetapi juga meningkatkan kualitas hidup dari pasien sendiri. Demi teratasinya keluhan 

nyeri dari pasien maka diperlukan metode penanganan nyeri yang efektif. Metode penanganan 

nyeri atau manajemen nyeri yang diterapkan kepada pasien maka harus mampu kebutuhan 

rasa nyaman pasien (Rokhima & Sari, 2022). Penanganan nyeri pasca operasi yang kurang 

efektif justru akan menimbulkan masalah kesehatan baru seperti, masalah gangguan tidur, 

masalah pernapasan, waktu pemulihan yang lama (Sudaryanti et al., 2023). 

Penanganan nyeri pada pasien pasca operasi dapat dilakukan dengan terapi farmalogi 

dimana pasien diberikan obat oleh dokter dan terapi nonfarmakologi dimana pasien akan 

dilakukan terapi penunjang atau terapi komplementer untuk mengurangi rasa nyerinya 

(Jamini., 2022). Terapi farmakologi yang diberikan pada pasien yaitu dengan memberikan 

obat seperti obat analgesik baik itu steroid dan bisa saja non steroid (NSAID). Terapi 

farmakologi sayangnya tidak bisa diberikan secara terus menerus karena akan memberikan 

efek yang tidak baik bagi pasien sehingga diperlukan adanya kombinasi dengan pemberian 

terapi non farmakologi (Jaya et al., 2024). Terapi nonfarmakologi lebih diuntungkan karena 

minim efek samping dan dilakukan oleh perawat secara mandiri dalam melakukan terapi 

komplementer guna mengurangi nyeri pasien (Napisah, 2022) 

Terdapat beberapa terapi komplementer untuk manajemen nyeri dan relaksai otot 

progresif menjadi salah satu yang paling banyak digunakan dalam penerapan terapi guna 

meredakan nyeri. Teknik terapi relaksasi otot progresif di kenalkan dan dikembangkan pada 

tahun 1920 oleh Edmud Jacobson. Relaksasi ini di ciptakan untuk memberikan relaksasi 

kepada pasien baik secara fisiologis maupun psikologis. Terapi ini dilakukan dengan 

menegangkan dan mengendurkan otot-otot sembari memfokuskan kesadaran terhadap sensai 

interoseptif dan proprioseptif (Ermayani et al., 2020). Berbagai penelitian sudah membuktikan 

bahwa relaksasi otot progresif benar-benar mampu mengurangi keluhan nyeri pada pasien 

pasca operasi. Penerapan relaksai otot progresif pada pasien dirumah sakit selama tiga sesi 

memberikan dampak yang positif terhadap nyeri, memperbaiki pola tidur, dan mengurangi 

resa cemas pasien (Mashhadi-Naser et al., 2024).  Selain mengurangu nyeri terapi ini juga 

bermanfaat untuk mengurangi gejala depresi dan rasa cemas karena dalam penerapannya 

pasien akan menegangkan dan merilekskan otot-otot tubuh secara berurutan (Hudiyawati et 

al., 2019). 
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Berdasarkan pemaparan yang telah penulis jabarkan diatas maka, penulis ingin 

melakukan studi kasus dengan memberikan  asuhan keperawatan kepada pasien dan 

memberikan intervensi berupa relaksasi otot progresif pada pasien pasca operasi ORIF. 

Tujuan dilakukannya studi kasus dengan memberikan asuhan keperawatan ini yaitu untuk 

mengetahui efek pemberian terapi nonfarmakologi berupa relaksasi otot progresif pada pasien 

pasca operasi.  

 

METODE 

 

Pada studi kasus  ini, penulis menggunakan pendekatan asuhan keperawatan praktik 

berbasis bukti. Fokus pada pemberian tindakan keperawatan mulai dari pengkajian, 

penegakan diagnosis keperawatan, implementasi hingga evaluasi keperawatan. Studi kasus 

ini di lakukan di Rumah Sakit Indriati Solo Baru Kabupaten Sukoharjo pada tanggal 18-20 

Desember 2023. Populasi dalam studi kasus ini yaitu pasien dengan pasca operasi ORIF 

dengan fraktur humerus. Partisipan atau sampel dalam studi kasus kali ini berjumlah 1 orang 

yang saat itu sedang menjalani perawatan di rumah sakit yang memiliki  masalah utama 

berupa nyeri akut karena kejadian pasca operasi ORIF dengan fraktur humerus dan sudah 

setuju untuk diberikan asuhan keperawatan oleh perawat. Instrumen pada studi kasus ini 

menggunakan format asuhan keperawatan. Skala nyeri pasien diukur menggunakan VAS 

(Visual Analogue Scale). Dalam melakukan pengumpulan data, penulis menggunakan 

wawancara terkait keluhan pasien dan observasi.  

 

HASIL 

 

Studi dilakukan kepada Ny. A, seorang perempuan dengan usia 61 tahun yang bekerja 

sebagai ibu rumah tangga dan memeluk agama islam. Dari hasil pengkajian didapatkan bahwa 

Ny. A saat ini ia merasakan nyeri pada lengan kiri atas, nyeri terasa terus menerus, terasa senut 

senut dengan skala 5, dan nyeri bertambah jka pasin bergerak. Secara objektif pasien terlihat 

meringis menahan nyerinya dengan hasil pemeriksaan tanda vital tekanan darah 

143/77mmHg, nadi 112x/menit, Suhu 36,4oC, respiratory rate 20x/menit, dan SpO2 99%. 

Keluhan nyeri pasien merupakan sebuah pengakuan akan kodisi kesehatannya, pengakuan 

kondisi kesehatan pasien merupakan data subjektif yang dapat dijadikan salah satu penentuan 

diagnosis (Lismayanti et al., 2023). Berdasarkan data subjektif dan objektif yang diperoleh 

saat pengkajian, maka berdasarkan Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI) maka 

diperoleh diagnosa keperawatan berupa nyeri akut berhubungan dengan adanya agen pendera 

fisik. Berdasarkan buku SDKI dijelaskan bahwa, tanda dan gejala nyeri akut secara subjektif 

yaitu pasien mengeluh nyeri, dan secara objektif pasien akan tampak meringis, bersikap 

protektif, gelisah, frekuensi nadi meningkat, mengalami gangguan tidur, tekanan darah 

meningkat, dimana beberapa hal yang telah disebutkan sudah sesuai dengan hasil pengkajian 

yang diperoleh dari pasien.  

Pemberian intervensi keperawatan yang dapat diterapkan berdasarkan Standar Intervensi 

Keperawatan Indonesia (SIKI) yaitu dengan peneran manajemen nyeri. Salah satu terapi non-

farmakologi yang dianjurkan dalam manajemen nyeri yaitu dengan relaksasi otot progresif, 

karena terbukti efektif untuk menurunkan nyeri pada pasien pasca operasi (Sudaryanti et al., 

2023). Sesuai dengan intervensi, pasien dibimbing untuk menerapkan terapi relaksasi otot 

progresif yang diringi dengan alunan musik air mengalir satu kali dalam sehari, 5-6 kali 

pengulangan relaksasi dengan total waktu 30 menit. Setelah dilakukan implementasi selama 

3 hari didapatkan evaluasi perkembangan pasien seperti pada tabel 1 dan gambar 1.  

Dari tabel dan gambar yang tertera diatas, didapatkan hasil bahwa nyeri pasien mengalami 

penurunan setelah melakukan penerapan relaksasi otot progresif. Pada saat sebelum 
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penerapan  relaksasi pasien mengeluh nyeri pada skala lima, pada hari kesatu setelah relaksasi 

otot progresif skala nyeri turun menjadi empat, kemudian hari kedua menjadi tiga, dan pada 

hari ketiga skalanya nyeri turun menjadi dua, dengan tanda-tanda vital normal. 

 
Tabel 1.  Evaluasi Keperawatan Hari Pertama – Hari Ketiga (18-20 Desember 2023) Setelah 

Implementasi 
Diagnosis 

Keperawatan 

Tanggal 

Evaluasi 

Evaluasi 

Nyeri Akut 

berhubungan 

dengan agen 

pencedera fisik 

Hari pertama 

(18 Desember 

2023) 

S : Pasien mengatakan bahwa setelah melakukan relaksasi otot 

progresif skala nyeri turun dari skala 5 ke skala 4. Pasien juga 

mengatakan bahwa badannya menjadi lebih relaks, tidur lebih 

nyenyak. 
O : Ekspresi meringis berkurang. TTV : TD : 100/60 mmHg, N: 

89x/mnt, S: 36,4oC RR : 20 x/mnt SpO2 : 98%  

 

A : Masalah nyeri akut belum teratasi 

P : Lanjutkan penerapan terapi relaksasi otot progresif  

 

Hari kedua (19 

Desember 

2023) 

S : Pasien mengatakan bahwa setelah melakukan relaksasi otot 

progresif skala nyeri turun dari skala 4 ke skala 3. Pasien juga 

mengatakan bahwa badannya menjadi lebih relaks, dan tidur 

lebih nyenyak. 

O : Tidak ada ekspresi meringis. TD : 122/77 mmHg, N: 

88x/mnt, S: 36,6oC RR : 20 x/mnt SpO2 : 99%  

A : Masalah nyeri akut teratasi sebagian 

P : Lanjutkan penerapan terapi relaksasi otot progresif 

  

Hari ketiga (20 

Desember 

2023) 

S : Pasien mengatakan bahwa setelah melakukan relaksasi otot 

progresif skala nyeri turun dari skala 3 ke skala 2. Pasien juga 

mengatakan bahwa badannya menjadi lebih relaks dan tidur 

lebih nyenyak. 

O : Tidak ada ekspresi meringis. TD : 118/80 mmHg, N: 

89x/mnt, S: 36,6oC RR : 21 x/mnt SpO2 : 99% 

A : Masalah nyeri akut teratasi 

P : Hentikan penerapan terapi relaksasi otot progresif  

 

 

 

Gambar 1. Skala Nyeri Pasca Penerapan Terapi 

 

PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan pengkajian awal pasien mengalami nyeri pacsa tindakan operasi ORIF yang 

dijalaninya dengan skala 5. Nyeri yang dirasakan pasien merupakan nyeri akibat dari tindakan 

insisi pembedahan, dan luka akibat insisi pembedahan akan mengeluarkan sinyal nyeri ke 

ujung saraf bebas (Guntama et al., 2022).  Hasil pengkajian awal juga menunjukan bahwa 
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pasien mengalami peningkatan tekanan darah, dan takikardi dimana hasil tekanan darah 

143/77mmHg, nadi 112x/menit. Nadi cepat, tekanan darah meningkat, respon imun yang 

berubah, dan hiperglikemia adalah bentuk respon fisiologis tubuh karena nyeri. Nyeri pasca 

operasi fraktur akan memberikan efek kepada sistem endokrin yang menimbulkan 

peningkatan katekolamin, sekresi kortisol, dan hormon stress lainnya (Salma et al., 2023).  

Dalam pelaksanaanya, relaksasi otot progresif dilakukan dengan kurun waktu 30 menit 

diiringi dengan alunan musik suara aliran air. Sebelum dilakukan relaksasi maka skala nyeri 

pasien di identifikasi menggunakan VAS (Visual Analogue Scale). Setelah di identifikasi 

maka dilakukan relaksasi otot progresif sekitar 30 menit, lalu dievaluasi kembali tingkat atau 

skala nyeri pasien 15 menit setelah relaksasi otot progresif dilakukan menggunakan 

VAS.Setelah intervensi diterapkan kepada pasien selama tiga hari maka didapatkan evaluasi 

bahwa tingkat nyeri yang dialami pasien mengalami penurunan, dimana nyeri berada pada 

skala lima saat sebelum penerapan relaksasi, kemudian turun menjadi skala dua pada hari 

ketiga setelah penerapan relaksasi. Hal tersebut membuktikan bahwa dengan pemberian 

relaksasi otot progresif memberikan dampak positif dalam menurunkan nyeri pada pasien 

pasca operasi. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Eymir et al (2022), dimana 

mereka melakukan penelitian tentang bagaimana relaksasi otot progresif mampu menurunkan 

nyeri dan didapatkan bahwa terdapat penurunan nyeri yang signifikan pada pasien sejak post-

operasi hari pertama, kedua, hingga ketiga dengan (p < 0,05).  

Penelitian serupa juga di lakukan oleh Bahçeli & Karabulut (2021), dan didapatkan hasil 

dimana ketika kelompok eksperimen dan kontrol dibandingkan terkait dengan State Anxiety 

Inventory Scores (SAI), Visual Analogue Scale-Pain Scores (VAS-P), dan Visual Analogue 

Scale-Sleep Scores (VAS-S) sebelum operasi, tidak ditemukan perbedaan (p > 0,05), namun 

terdapat perbedaan signifikan dalam skor yang diperoleh pada pagi hari kedua dan ketiga 

setelah operasi (p < 0,05). Penerapan relaksasi otot progresif dalam intervensi keperawatan 

terbukti mampu menurunkan rasa nyeri, mengurangi masalah tidur, dan mengurangi 

kecemasan (Bahçeli & Karabulut, 2021). Penelitian yang sama juga dilakukan menunjukan 

bahwa relaksai otot progresif pada pasien dirumah sakit selama tiga sesi memberikan dampak 

yang positif terhadap nyeri, memperbaiki pola tidur, dan mengurangi resa cemas pasien 

(Mashhadi-Naser et al., 2024).   

Sesuai dengan hasil penelitian dimana pasien merasakan lebih rileks setelah melakukan 

relaksasi otot progresif. Relaksasi otot progresif ini merupakan terapi yang menerapkan 

pelepasan ketegangan dan berfokus pada pernapasan sebagai upaya mencapai relaksasi yang 

mendalam (Kazak & Ozkaraman, 2021). Terapi ini menerapkan peregangan, penegangan, dan 

relaksasi dari berbagai otot tubuh. Dalam penerapannya, akan membentuk relaksasi yang 

terstruktur, meredakan rasa nyeri dan menurunkan respon stress (Gökşin & Ayaz-Alkaya, 

2020). Relaksasi ini juga mengurangi penegangan otot dan mampu melancarkan aliran darah 

menuju otot utama, membantu oksigen agar mengalir lancar ke otot yang terhubung. Kondisi 

ini akan menginduksi endogen yang mengandung analgesik yakni encephalin, dan endorphin, 

yang memberikan efek pereda nyeri dan mampu melakukan blocking terhadap rangsang nyeri 

(Raad et al., 2021).  

Selain nyeri yang menurun, tanda tanda vital pasien juga menjadi normal setelah 

pemberian intervensi relaksasi otot progresif terutama pada tekanan darah pasien. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Djailani et al., 2024), dimana pasien dengan 

tekanan darah tinggi diberikan intervensi relaksasi otot progresif dan setelah diberikan 

intervensi tersebut tekanan darah pasien menunjukan penurunan dari 159/90 mmHg menjadi 

130/80mmHg. Penelitian yang dilakukan oleh Zainaro et al (2021), juga menunjukan bahwa 

relaksasi otot progresif terbukti efektif dalam menurunkan tekanan darah tinggi, dimana 

pasien diberikan intervensi selama 7 hari dan didapatkan penurunan pada tekanan darah yang 

awalnya  160/100 mmHg menjadi 140/80 mmHg.  Pada dasarnya relaksasi otot progresif ini 
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mengakibatkan menurunya pengeluaran hormon adrenokortikotropik (ACTH) dan Hormon 

pelepas kortikotropin (CRH) yang terdapat di hipotalamus. Menurunnya pelepasan kedua 

hormon tersebut akan mengakibatkan aktivitas pada saraf simpatis berkurang, dan 

mengurangi intensitas keluarnya hormon adrenalin dan non-adrenalin. Kejadian tersebut 

mengakibatnya menurunnya denyut jantung, membantu pembuluh darah menjadi lebih lebar 

sehingga jantung mampu memompa lebih ringan yang pada akhirnya tekanan darah bisa 

perlahan menurun (Yunding et al., 2021). 

Setelah diberikan intervensi pasien juga menjelaskan jika tidurnya lebih terasa lebih 

nyenyak. Penelitian yang dilakukan oleh Muhaningsyah et al (2021), menunjukan bahwa 

pemberian relaksasi otot progresif mampu meningkatkan kualitas tidur, dimana dalam 

penelitiannya didapatkan 20 pasien yang mengalami peningkatan jam tidur lebih dari 6 jam 

setelah diberikan intervensi secara rutin. Penelitian lain juga menunjukan bahwa relaksasi otot 

progresif yang di berikan selama 7 hari dan 2 kali dalam sehari mampu meningkatkan kualitas 

tidur pasien pasca operasi karena terapi ini mampu membuat mereka merasa lebih rileks dan 

nyaman sehingga pasien memiliki kualitas tidur yang baik (Ciptaan et al., 2020) .Selain 

berfokus pada meredakan nyeri, relaksasi otot progresif juga mampu mengurangi cemas dan 

mengurangi gangguan tidur (Sahin & Basak, 2020). Pada dasarnya relaksasi ini membantu 

seseorang untuk merasa rileks dan tenang  dengan melakukan penegangan otot dilanjutkan 

relaksasi secara runtut pada anggota tubuh dan dengan mengatur pernapasan. Cara tersebut 

maka memiliki manfaat untuk mengurangi stress dan kecemasan karena tubuh terasa rileks 

yang nantinya akan membuat tidur seseorang menjadi lebih nyenyak atau lebih mudah tertidur 

(Pishgooie et al., 2020). 

 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah penulis jabarkan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan intervensi manajemen nyeri dengan relaksasi otot progresif kepada pasien selama 

tiga hari mampu memberikan efek megurangi nyeri pada pasien dengan pasca operasi. Hal 

itu, dapat dilihat dari hasil evaluasi bahwa pasien mengalami penurunan tingkat nyeri, dimana 

nyeri berada pada skala lima saat sebelum penerapan relaksasi, kemudian turun menjadi skala 

dua pada hari ketiga setelah penerapan relaksasi. Selain mengurangi nyeri, relaksasi ini juga 

mampu membuat pasien merasa rileks dan lebih nyaman. Diharapkan dengan adanya 

penerapan relaksasi otot progresif maka masa penyembuhan pasien pasca operasi lebih cepat 

dan dapat menjadi referensi perawat dalam menangani nyeri pada pasein.  
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